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Abstrak

Latar Belakang: Pemeriksaan ENMG (Elektroneuromiografi) adalah pemeriksaan
yang sangat berguna untuk menegakkan diagnosis penyakit sistem saraf perifer.
Pemeriksaan ini merupakan kombinasi antara pemeriksaan elektroneurografi
(ENG) dan elektromiografi (EMG). Elektroneurografi (ENG) disebut juga sebagai
pemeriksaan konduksi saraf, yang mencakup pemeriksaan kecepatan hantar saraf
(KHS) motoris, sensoris dan respon lambat. Abnormalitas dari KHS dan cetus
potensial (evoked potentials) dapat mengungkapkan patofisiologi yang mendasari
gangguan saraf tepi. Dengan pemeriksaan klinis yang baik, pemeriksaan ENMG
akan membantu mempersempit diagnosis banding yang ada. Pemeriksaan ini
membantu menentukan diagnosis topis, patologis dan prognosis kelainan susunan
saraf tepi.

Metode: Jenis penelitian ini adaloh studi deskriptif observasional dari rekam
medik pasien untuk mengetahui profil dan hasil pemeriksaan pasien yang
menjalani pemeriksaan elektroneurografi di Poli rawat jalan Rumah Sakit
Universitas Mataram. Pengambilan sampel berupa data rekam medis dari 1
Januari 2020 — 31 Desember 2020 dengan jumlah sampel 40 orang. Data hasil
penelitian akan dimasukan dan disajikan dalam tabel dan gambar. Kemudian
tabel dan gambar tersebut akan dianalisis.

Hasil: Pasien sebagai subjek penelitian terbanyak adalah Laki-laki sebanyak 27
orang (67.5%). Pasien yang memiliki berat badan terbanyak dengan rentang
berat badan 51-100 kg sebanyak 30 orang (75%). Untuk tinggi badan
terbanyak dari sampel adalah di rentang 150-200 cm dengan jumlah 34 orang
(85%). Pasien terbanyak adalah dengan keluhan non-trauma sebanyak 34 orang
(85%). Jumlah pasien yang terbanyak adalah polineuropati dengan jumlah
sebanyak 22 orang (55%).

Kesimpulan: Dari penelitian ini didapatkan pasien yang melakukan pemeriksaan
elektroneurografi pada Poli Saraf Universitas Mataram memiliki karakteristik dan
hasil pemeriksaan yang sangat bervariasi
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PENDAHULUAN

Pemeriksaan ENMG (Elektroneuromiografi)
adalah pemeriksaan yang sangat berguna untuk
menegakkan diagnosis penyakit sistem saraf
perifer. Pemeriksaan ini merupakan kombinasi
antara pemeriksaan elektroneurografi (ENG) dan
elektromiografi (EMG). Elektroneurografi (ENG)
disebut juga sebagai pemeriksaan konduksi saraf,
yang mencakup pemeriksaan kecepatan hantar

saraf (KHS) motoris, sensoris dan respon lambat.

Abnormalitas dari KHS dan cetus potensial
(evoked  potentials)  dapat  mengungkapkan
patofisiologi yang mendasari gangguan saraf tepi.!

Pada prinsipnya pemeriksaan

elektroneurografi dan elektromiografi (ENMG)
hanyalah sebagai perluasan dari pemeriksaan klinis.
Dengan pemeriksaan klinis yang baik, pemeriksaan
ENMG akan membantu mempersempit diagnosis
banding yang ada. Pemeriksaan ini membantu
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menentukan diagnosis topis, patologis dan
prognosis kelainan susunan saraf tepi.!

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Studi deskriptif
observasional dari rekam medik pasien untuk
mengetahui profil dan hasil pemeriksaan pasien
yang menjalani pemeriksaan elektroneurografi di
Poli rawat jalan Rumah Sakit Universitas Mataram.
Semua Pasien yang datang dengan untuk
pemeriksaan elektroneurografi di poli saraf
dilakukan Anamnesa kemudian dicatat.

Dalam penelitian ini adalah pasien yang
datang di Poli saraf RSUM Mataram dengan
kriteria inklusi telah melakukan pemeriksaan
elektroneurografi di poli saraf Rumah Sakit
universitas Mataram, telah selesai melakukan
keseluruhan pemeriksaan elektroneurografi dan
pasien yang melakukan pemeriksaan dari Januari

2020 hingga Desember 2020. Dari seluruh
populasi sampel yang ada akan diekslusikan apabila
tidak memenuhi kriteria inklusi diatas.

HASIL PENELITIAN

Jumlah pasien yang menjadi subjek penelitian
dan diambil datanya sebanyak 40 orang. Pasien
yang pertama kali mengunjungi Poli Saraf di RS
UNRAM pada | Januari 2020 — 31 Desember
2020 untuk melakukan pemeriksaan
elektroneurografi akan dilakukan pencatatan
dengan mengambil beberapa karakteristik dari
pasien. Dilakukan pengambilan data mengenai jenis
kelamin, berat badan, tinggi badan, dan keluhan
utama saat pemeriksaan elektroneurografi dan
hasil dari pemeriksaan elektroneurografi (Tabel
I, 2 dan 3).

Tabel |. Karakteristik pasien yang menjalani pemeriksaan elektroneurografi

No Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
| Jenis Kelamin
Laki-Laki 27 67.5%
Perempuan 13 32,5%
2 Berat Badan (Kg)
0-50 9 22.5%
51-100 30 75%
>100 I 2.5%
3 Tinggi Badan (cm)
<100 0 0%
100-150 6 15%
151-200 34 85%

Tabel 2. Keluhan utama pasien yang menjalani pemeriksaan elektroneurografi

No Keluhan Utama Jumlah Persentase
I Trauma 6 15%
2 Non-Trauma 34 85%
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Keluhan Utama

@ Trauma @@Non-Trauma

Gambarl. Keluhan Utama Pasien yang Menjalani Pemeriksaan Elektroneurografi dalam | Tahun

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Elektroneurografi Pasien

No Hasil Pemeriksaan Elektroneurografi Jumlah Persentase
| Mononeuropati 8 20%
2 Polineuropati 22 55%
3 Normal 10 25%

Hasil Pemeriksaan Elektroneurografi

@ Mononeuropati  @Polineuropati  @Normal

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Elektroneurografi Pasien yang Menjalani Pemeriksaan
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DISKUSI

Penelitian ini dilakukan di Poli Rumah Sakit
Universitas Mataram dengan jumlah sampel 40
orang. Berdasarkan tabel I. didapatkan pasien
yang datang pertama kali menjalani pemeriksaan
elektroneurografi di Poli rawat jalan Rumah Sakit
Universitas Mataram berdasarkan jenis kelamin
dari subjek penelitian terbanyak adalah Laki-laki
sebanyak 27 orang (67.5%) dan perempuan
sebanyak 13 orang (32.5%). Faktor perbedaan

jenis kelamin ini mempunyai makna untuk
beberapa penyakit saraf yang untuk penegakkan
diagnosanya membutuhkan pemeriksaan

elektroneurografi misalnya salah satunya adalah
gangguan polineuropati sindrom Guillain-Barre.
Dimana gangguan ini paling lebih sering mengenai
laki-laki daripada perempuan. Pada penyakit ini
peran penting pemeriksaan elektroneurografi akan
menetukan prognosis dari pasien terkait terapi.

Jika dilihat dari karekteristik berat badan
badan dan tinggi badan (Tabel 1), didapatkan
jumlah pasien yang memiliki berat badan kurang
dari 50 kg sebanyak 9 orang (22.5%), rentang
berat badan 51-100 kg sebanyak 30 orang (75%),
lalu terakhir dengan berat badan lebih dari 100 kg
sebanyak | orang (2.5%). Untuk berat badan lebih
sering berkolerasi dengan meningkatnya angka
kejadian penyakit saraf tepi yang memerlukan
pemeriksaan  elektroneurografi. ~ Salah  satu
contohnya adalah Sindroma Terowongan Karpal
(STK). Untuk tinggi badan terbanyak dari sampel
adalah di rentang 150-200 cm dengan jumlah 34
orang (85%) diikuti oleh tinggi badan dengan
rentang 100-150 cm sebanyak 6 orang (15%) dan
tinggi badan selain itu 0 orang (0%). Dalam hal ini
tinggi badan mempunyai peranan yang lebih besar
terhadap hasil dari pemeriksaan elektroneurografi
karena langsung mempengaruhi konduksi saraf.
Saraf yang lebih pendek berkonduksi lebih cepat
dibandingkan saraf yang panjang. Orang yang lebih
tinggi biasanya mempunyai kecepatan hantar saraf
lebih lambat dibandingkan dengan orang yang lebih
pendek. Pengaruh panjang saraf ini juga tercermin
pada keadaan normal, dimana konduksi saraf pada
tungkai lebih rendah dibanding lengan, oleh karena

tungkai lebih panjang. Saraf sedikit demi sedikit
akan semakin mengecil, mengerucut pada distal.
Pada umumnya semakin tinggi seseorang, semakin
panjang tungkai dan semakin kecil saraf distal.
Oleh karena kecepatan hantar saraf berbanding
langsung dengan diameter saraf, semakin kecil
diameter saraf pada orang tinggi, konduksi akan
semakin lambat.!

Banyak pasien yang datang dengan keluhan
trauma atau setelah habis operasi . Namun dalam
penelitian ini didapatkan data pasien yang datang
dengan keluhun utama trauma hanya sebanyak 6
orang (15%) dan yang datang dengan keluhan non-
trauma sebanyak 34 orang (85%) (Tabel 2 dan
Gambar ). Pemeriksaan elektroneurografi
sangat bermanfaat untuk pasien non trauma
dimana penyebab awalnya tidak sejelas pasien
dengan riwayat trauma. Pemeriksaan
elektroneurografi dapat mempersempit diagnosa
banding yang ada bila digabungkan dengan
pemeriksaan klinis yang baik juga. Pemeriksaan
elektroneurografi ini dapat dilakukan pemeriksaan
untuk banyak gangguan penyakit saraf tepi juga
seperti kelainan motor neuron, kelainan ganglion
dorsalis, radiks saraf spinal, pleksus, saraf perifer
karena penjepitan, neuromuscular junction maupun
kelaianan otot. Dengan adanya pemeriksaan
elektroneurografi dapat juga menetukan diagnosa
topis, patologis dan prognosis kelainan susunan
saraf tepi.!

Setelah dilakukan pemeriksaan
elektroneurografi maka hasil elektroneurografi
dibagi menjadi 3 kelas besar, yaitu dengan
gangguan mononeuropati, polineuropati dan
normal. Sesuai dengan data pada tabel 3 dan
gambar 2 didapatkan jumlah pasien yang
terbanyak adalah polineuropati dengan jumlah
sebanyak 22 orang (55%), diikuti dengan pasien
dengan hasil normal sebanyak 10 orang (25%) dan
terkahir pasien dengan mononeuropati sebanyak 8
orang (20%). Hasil dari pemeriksaan ini sangat
membantu untuk menentukan rencana pengobatan
selanjutnya. Sebelumnya telah dibahas bahwa
begitu banyak diagnosa banding yang ada pada
pemeriksaan saraf. Diharapkan setelah melakukan
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pemeriksaan  elektrofisiologis ~ dapat lebih
mengerucutkan hasil pemeriksaan untuk bisa
segera menegakkan diagnosa dan terapi yang lebih
tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian karakteristik pasien
dengan pemeriksaan elektroneurografi di Rumah
Sakit Universitas Mataram Provinsi Nusa Tenggara
Barat periode Januari 2020 hingga Januari 2021,
didapatkan hasil:

I. Pasien sebagai subjek penelitian terbanyak
adalah Laki-laki sebanyak 27 orang (67.5%)

2. Pasien yang memiliki berat badan terbanyak
dengan rentang berat badan 51-100 kg
sebanyak 30 orang (75%)

3. Untuk tinggi badan terbanyak dari sampel
adalah di rentang 150-200 cm dengan
jumlah 34 orang (85%)

4. Pasien terbanyak adalah dengan keluhan
non-trauma sebanyak 34 orang (85%)

5. Jumlah pasien yang terbanyak adalah
polineuropati dengan jumlah sebanyak 22
orang (55%)

Dari penelitian ini didapatkan pasien yang
melakukan pemeriksaan elektroneurografi pada

Poli  Saraf Universitas Mataram  memiliki
karakteristik dan hasil pemeriksaan  yang
bervariasi.
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